Respons Beberapa Varietas Nasional Gladiol Terhadap Pemupukan N Dan K by Soedarjo, M. (Muchdar) & Wuryaningsih, S. (Sri)
148
J. Hort. Vol. 20 No. 2, 2010
J. Hort. 20(2):148-156, 2010
Respons Beberapa Varietas Nasional Gladiol terhadap 
Pemupukan N dan K
Soedarjo, M. dan S. Wuryaningsih
Balai Penelitian Tanaman Hias, Jl. Raya Ciherang-Pacet, Cianjur 43253 
Naskah diterima tanggal 17 Juni 2010 dan disetujui untuk diterbitkan tanggal 2 September 2010
ABSTRAK. Nitrogen merupakan salah satu hara makro pembatas pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman 
gladiol, sedangkan kalium sebagai katalisator pada proses metabolisme. Percobaan lapangan untuk mengevaluasi 
pengaruh pupuk N dan K pada pertumbuhan, kualitas bunga, dan subang beberapa varietas gladiol dilakukan di 
Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Hias dari bulan Juni  sampai Desember 2009. Rancangan percobaan yang 
digunakan ialah petak terpisah dengan dua ulangan.   Petak utama adalah tiga varietas gladiol yaitu (1) Nabila, (2) 
Clara, dan (3) Kaifa. Anak petak adalah kombinasi pemupukan N dan K yaitu  (1) N10K10, (2) N10K20, (3) N10K30, (4) 
N20K10, (5) N20K20, (6) N20K30, (7) N30K10, (8) N30K20, dan (9) N30K30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi nyata antara varietas dan pemupukan terhadap panjang tangkai bunga dan jumlah kuntum bunga/tangkai. 
Nitrogen (N) dan kalium (K) merupakan  hara makro yang membatasi pertumbuhan tanaman yang berperan besar  
pada kualitas bunga dan subang gladiol, dengan respons berbeda bagi setiap varietas. Varietas Clara paling responsif 
terhadap pemupukan nitrogen, dengan pemupukan N30K10 menghasilkan tangkai bunga terpanjang (73,16 cm), dan 
jumlah subang kelas A terbanyak (9,83 subang). Pemberian pupuk N20K10 pada varietas Kaifa dapat menghasilkan 
tangkai bunga terpanjang dan jumlah kuntum bunga terbanyak. Pemupukan N dan K dapat diimplementasikan dengan 
mempertimbangkan varietas gladiol yang ditanam.
Katakunci: Gladiolus hybridus; Varietas; Pupuk N dan K; Produksi bunga; Kualitas bunga
ABSTRACT. Soedarjo, M. and S. Wuryaningsih. 2010. Response of Several Gladiolus Varieties on N and 
K Fertilizer Application. Nitrogen is one of the nutrients limiting the growth either vegetative or generative of 
gladiolus, while potassium as a catalyst in the process of metabolism.A field experiment to evaluate the effect of N 
and K fertilizers on the growth and development of three varieties of gladiolus was conducted at the experimental 
garden of The Indonesian Ornamental Crop Research Institute from June to December 2009. A split plot design with 
two replications was used. The main plot was three gladiolus varieties consisted of (1) Nabila, (2) Clara, and (3) 
Kaifa. The subplot was   combinations of N and K fertilizers, namely (1) N10K10, (2) N10K20, (3) N10K30, (4) N20K10, 
(5) N20K20, (6) N20K30, (7) N30K10, (8) N30K20, and (9) N30K30. The Research results showed that there were interactions 
between varieties  and N K fertilizers on flower spike length and number of floret/spike. Nitrogen (N) and potassium 
(K), the macro nutrient that limits plant growth, and played a significant role in the quality of flowers and corms of 
gladiolus, responses for each variety. Clara varieties was the most responsive to nitrogen fertilization, with fertilizer 
application of N30K10 produce longest flower stalks (73.16 cm), and highest number of class A corm (9.83). Fertilizer 
application N20K10 on Kaifa varieties produce the longest flower stalk and the largest flower number/spike. Nitrogen 
and Kalium fertilization could be implemented by considering the varity of gladiolus.
Keywords: Gladiolus hybridus; Variety; N and K fertilizers application; Flower yield; Flower quality.
Gladiol (Gladiolus hybridus) merupakan 
salah satu komoditas tanaman hias yang potensial 
untuk dibudidayakan secara meluas karena nilai 
estetikanya dan ekonomis,  baik sebagai bunga 
potong maupun taman. Luas areal pertanamannya 
sekitar 636.824 m2 dengan produksi mencapai 
11.271.385 tangkai pada tahun 2007 (Direktorat 
Jenderal Hortikultura 2010). Gladiol termasuk 
lima kelompok besar bunga potong yang diekspor 
tahun 2000 dengan negara tujuan utama adalah 
Jepang yang mencapai 2.660 tangkai (Satsiyati 
et al. 2003).
Balai  Peneli t ian Tanaman Hias telah 
menghasilkan varietas-varietas unggul gladiol yang 
dilepas oleh Menteri Pertanian tahun 2003 (No.498 
/Kpts/ PD.210/10/ 2003, SK Mentan  No.502/ Kpts/ 
PD.210/ 10/ 2003, No.503 /Kpts/PD.210 /10/2003) 
dan resmi menjadi varietas unggul nasional dengan 
nama Nabila, Clara, dan Kaifa. Varietas Nabila 
mempunyai mahkota bunga atas berwarna merah 
pucat dan bergaris putih di tengah dengan mahkota 
bunga bawah berwarna merah pucat + kuning, 
sedangkan Clara mempunyai mahkota bunga atas 
berwarna merah bergaris putih di tengah dengan 
mahkota bunga bawah berwarna merah + kuning, 
selanjutnya Kaifa mempunyai mahkota bunga atas 
berwarna merah cerah dengan mahkota bawah 
berwarna merah cerah + kuning. Ketiga varietas 
tersebut tumbuh adaptif di lokasi dengan kisaran 
ketinggian 900-1.100 m dpl..
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Pemupukan merupakan faktor yang sangat 
penting untuk menghasilkan bunga potong 
gladiol dengan kualitas baik. Jumlah pupuk 
yang diberikan bervariasi bergantung pada 
varietas, tekstur tanah, keadaan lingkungan, curah 
hujan, pengairan, dan kandungan hara tanah. 
Pemupukan  yang tepat mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman, panjang tangkai 
bunga, jumlah kuntum bunga/tangkai, ukuran dan 
bobot subang maupun anak subang secara optimal 
(Pant 2005). Nitrogen (N) merupakan salah satu 
hara makro pembatas pertumbuhan tanaman 
gladiol terhadap pertumbuhan vegetatif dan 
reproduktif (Korkut et al. 1997, Ali dan Al - Safar 
2006). Pemberian N pada gladiol secara berkala 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan 
tanaman gladiol (Butt 2005). Kekurangan 
N menyebabkan penurunan panjang tangkai 
bunga, jumlah kuntum per tangkai, dan daun 
berwarna hijau pucat (Wilfret 1980). Singh dan 
Ha (1990), melaporkan bahwa pemberian N 40 
g/m2 meningkatkan produksi subang, sementara 
pemupukan N dosis 7,5 g/m2  menghasilkan 
jumlah subang dan diameter subang terbesar 
(Ali dan Al-Syafar 2006). Kalium (K) di dalam 
tanaman lebih bersifat sebagai katalisator pada 
proses metabolisme. Secara fisiologis dan 
biokemis,  komponen ini berperan meningkatkan 
metabolisme karbohidrat, N, sintesis protein, 
fotosintesis, mempercepat pertumbuhan jaringan 
meristematik, dan mempercepat transformasi 
hasil metabolisme dari suatu bagian ke bagian lain 
dalam tanaman. Bahan tersebut juga berpengaruh 
terhadap  ketegaran tanaman dan resistensi 
terhadap infeksi penyakit. Penambahan K yang 
tinggi pada fase generatif tanaman menyebabkan 
tanaman lebih tegar (Liebhart 1968). Kekurangan 
unsur K dapat menurunkan mutu hasil panen 
(Buckman dan Brady 1982). Dosis K sampai 100 
kg/ha  berpengaruh nyata terhadap munculnya 
bunga dan membukanya kuntum bunga pertama, 
penundaan munculnya bunga semakin nyata pada 
K 200 kg/ha  (Zubair et al. 2006).
Menurut Butt (2005) N yang dikombinasikan 
dengan K  memberikan hasil terbaik untuk 
pembentukan subang gladiol. Nitrogen baik secara 
tersendiri maupun dalam kombinasi dengan P atau 
K, yang ditambahkan ke dalam tanah  berperan 
dalam peningkatan panjang tangkai bunga dan 
hasil  subang. Kombinasi pupuk N dan  K   adalah 
paling tepat untuk multiplikasi subang (Korkut et 
al. 1997).  Pemberian N 80 g/m2  dan K 20 g/m2 
pada varitas  Jester Gold menghasilkan jumlah 
kuntum bunga pertangkai terbanyak dengan 
kemekaran bunga terbesar (Rajiv et al. 2008). 
Barman et al. (1998) melaporkan bahwa efek 
dari N dan K jauh lebih menonjol daripada N dan 
P pada jumlah, ukuran, serta berat subang dan 
anak subang. Panjang tangkai bunga merupakan 
salah satu kriteria bunga potong gladiol. Menurut 
Standar Nasional Indonesia, gladiol diklasifikasi 
menjadi lima kelas yaitu (1) kelas super panjang 
tangkai bunga >95 cm, (2) kelas panjang 76-94 
cm, (3) kelas medium 61-75 cm, (4) kelas pendek 
51-60 cm, dan (5) kelas mini 30-50 cm (Badan 
Standardisasi Nasional 1998).
Varietas gladiol juga berpengaruh terhadap 
serapan K, varietas yang toleran terhadap 
kalium memerlukan K dalam jumlah sedikit 
dan sebaliknya tanaman sensitif memerlukan 
K dalam jumlah banyak. Sebagai aktivator 
pembentuk karbohidrat, K sangat diperlukan 
pada fase reproduktif  tanaman untuk 
menghasilkan kualitas bunga dan umbi yang 
lebih baik, karena pembentukan gula semakin 
sempurna. Tanaman mengabsorbsi K pada 
stadia aktif dan kebutuhannya tidak sama, yang 
pada umumnya rendah pada awal pertumbuhan 
dan meningkat pada saat pertumbuhan generatif. 
Sutater (1993) melaporkan bahwa pemupukan 
K meningkatkan bobot subang gladiol varietas 
Salem.
Penelitian bertujuan mengetahui respons 
beberapa varietas nasional gladiol terhadap 
pemupukan N dan K dengan hipotesis bahwa 
pertumbuhan tanaman varietas gladiol mempunyai 
respons yang berbeda terhadap kombinasi pupuk 
N dan K, diduga terjadi interaksi antara varietas 
dan kombinasi pupuk N dan K. Luaran yang 
diharapkan adalah informasi mengenai varietas 
dan kombinasi  dosis pupuk N dan K yang sesuai 
untuk mendapatkan kualitas hasil bunga dan 
subang yang optimal.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan di Balai Penelitian 
Tanaman Hias dari bulan Juni  sampai Desember 
2009 dengan ketinggian tempat + 1.100 m dpl.. 
Bahan tanaman yang digunakan adalah subang 
siap tanam (tunas sudah muncul) dari varietas 
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gladiol Nabila, Clara, dan Kaifa dengan diameter 
antara 3-3,5 cm. Penanaman dilakukan pada plot-
plot  percobaan  berukuran  50 x 100 cm dengan 
kerapatan 10 subang/plot yang diatur dalam dua 
barisan, masing-masing barisan terdiri atas lima 
subang, dengan jarak tanam 10 x 10 cm. Semua 
plot percobaan diberi pupuk dasar P2O5 sebanyak 
10 g yang bersumber dari pupuk SP36. Pemberian 
pupuk N yang bersumber dari Urea dan K yang 
bersumber dari KCl dilakukan sebanyak tiga kali, 
yaitu saat tanaman berdaun 2-3 helai, dan 5-6 
helai serta setelah panen bunga, masing-masing 
sepertiga dosis dari level pemupukan yang dicoba. 
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman 
dan penyiangan yang dilakukan secara rutin 
disesuaikan dengan kondisi pertanaman di 
lapangan. Pengendalian hama dan penyakit 
dilakukan dengan penyemprotan insektisida dan 
fungisida seminggu sekali dengan dosis anjuran 
yang tertera pada label petunjuk penggunaan 
pestisida tersebut.
Rancangan percobaan menggunakan petak 
terpisah dengan dua ulangan.  Petak utama adalah 
tiga varietas gladiol, yaitu (1) Nabila, (2) Clara, 
dan (3) Kaifa. Anak petak adalah kombinasi 
pemupukan N dan K : 10, 20, dan 30 g/m2, yaitu 
(1) N10K10, (2) N10K20, (3) N10K30, (4) N20K10, (5) 
N20K20, (6) N20K30, (7) N30K10, (8) N30K20, dan 
(9) N30K30. Total kombinasi perlakuan ialah 
54, setiap kombinasi perlakuan  terdiri atas 10 
subang. Dalam percobaan ini kombinasi N10K10  
merupakan dosis minimal digunakan sebagai 
kontrol.
Sebelum ditanami dilakukan pengambilan 
sampel tanah untuk dianalisis sifat kimiawinya. 
Analisis kimia tanah yang digunakan dalam 
percobaan dilakukan di Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian. 
Pada umur tanaman 1 dan 2 bulan diamati  tinggi 
tanaman dan jumlah tanaman per subang dengan 
menghitung jumlah tanaman yang tumbuh 
dari tiap-tiap subang. Selanjutnya pengamatan 
kualitas bunga meliputi jumlah kuntum bunga 
per tangkai dengan menghitung jumlah kuntum 
bunga (floret) dalam satu rangkaian bunga, baik 
yang mekar maupun yang masih kuncup, panjang 
tangkai bunga yang diukur dari pangkal tangkai 
bunga yang tampak di antara daun, biasanya di 
atas daun keempat sampai ujung bunga terakhir. 
Pengamatan dilakukan terhadap lima sampel 
tanaman per petak perlakuan yang diambil secara 
acak. Pada umur sekitar 6 bulan ketika daun-daun 
sudah mulai menguning, tanaman dibongkar. 
Subang yang dihasilkan dibersihkan dari tanah 
yang menempel kemudian diamati jumlah 
subang, diameter subang, dan total bobot subang. 
Data yang terkumpul dianalisis secara statistik 
menggunakan STX. Apabila terdapat perbedaan 
nyata di antara perlakuan maupun interaksinya, 
maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji beda 
nyata jujur pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis tanah adalah sebagai berikut: 
rasio karbon (C) dan nitrogen (N) =11 klasifikasi 
sedang, kandungan K2O = 95 mg/100 g (HCL 
25%) (sangat tinggi), dan 943 ppm (Morgan) 
dengan nilai tukar kation untuk Ca 20,64 cmol(+)/
kg, Mg 3,40 cmol(+)/kg, K 1,88 cmol(+)/kg,  dan 
Na 1,39 cmol(+)/kg,  dengan kapasitas tukar kation 
27,90 (tinggi). 
Perlakuan varietas dan kombinasi pupuk 
N dan K memberikan pengaruh interaksi yang 
nyata terhadap panjang tangkai bunga dan 
jumlah kuntum bunga per tangkai. Tiap varietas 
uji menunjukkan perbedaan nyata pada jumlah 
subang kelas A, total bobot, dan jumlah subang 
(Tabel 1). Perlakuan kombinasi pupuk N dan K 
tidak berpengaruh nyata terhadap semua peubah 
yang diamati, kecuali untuk peubah panjang 
tangkai bunga dan jumlah kuntum bunga per 
tangkai. Data peubah pengamatan yang tidak 
berbeda nyata disajikan pada Tabel 2.
Panjang Tangkai Bunga dan Jumlah Kuntum 
Bunga/Tangkai
Varietas Kaifa menghasilkan tangkai bunga 
terpanjang dengan pemupukan N20K10, yaitu 
59,33 cm dan terpendek dengan pemupukan 
N30K30, yaitu 44,48 cm (Tabel 3). Varietas 
Nabila menghasilkan tangkai bunga terpanjang 
dengan pemupukan N20K10, yaitu 68,82 cm dan 
terpendek dengan pemupukan N30K10, yaitu 
48,97 cm. Selanjutnya pada varietas Clara 
tangkai bunga terpanjang dengan pemupukan 
N30K10, yaitu 73,16 cm dan terpendek dengan 
pemupukan N10K30, yaitu 54,95 cm. Dari ketiga 
varietas uji menunjukkan bahwa varietas 
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terpanjang selanjutnya diikuti oleh varietas Nabila 
(68,82 cm), dan Kaifa (59,33 cm), yaitu masing-
masing pada pemupukan N30K10, N20K10, dan 
N20K10. Berdasarkan SNI 01-4479-1998 panjang 
tangkai bunga varietas Clara  dan Nabila dalam 
percobaan ini termasuk kelas medium, sedangkan 
varietas Kaifa termasuk kelas pendek. 
Menurut Butt (2005) pemupukan N baik secara 
tersendiri maupun dalam kombinasi dengan P atau 
K yang ditambahkan ke dalam tanah, berperan 
dalam peningkatan panjang tangkai bunga. 
Singh (2001) melaporkan bahwa pemupukan 
nitrogen berpengaruh  nyata terhadap panjang 
tangkai. Nitrogen berperan dalam multiplikasi dan 
pemanjangan sel. Dengan penambahan pupuk N, 
maka tanaman tumbuh lebih tinggi, menghasilkan 
daun lebih banyak, dan kandungan klorofil juga 
lebih banyak, sehingga menghasilkan tangkai 
bunga lebih panjang (Ali dan Al -Safar 2006, 
Deswal et al. 1983). Varietas  Nabila dengan 
penambahan N dari 20 g/m2 ke 30 g/m2 justru 
memperpendek tangkai bunga. Hal ini diduga 
bahwa untuk varietas Nabila dengan dosis 20 g/m2 
merupakan dosis maksimal untuk menghasilkan 
tangkai bunga terpanjang, sehingga dengan 
penambahan N hasilnya menjadi lebih pendek.
Varietas dan kombinasi pupuk N dan K 
terhadap jumlah kuntum bunga per tangkai (Tabel 
4) menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata. 
Hal ini berarti bahwa dari tiga varietas  gladiol 
yang digunakan mempunyai reaksi jumlah kuntum 
bunga per tangkai yang berbeda terhadap perlakuan 
kombinasi pupuk N dan K.  Pemberian pupuk 
N20K20 menghasilkan jumlah kuntum bunga per 
tangkai tertinggi, yaitu 11,58 kuntum  untuk varietas 
Kaifa, 8,66 kuntum pada varietas Nabila dengan 
pemupukan N20K10,  10,12 kuntum pada varietas 
Clara dengan pemupukan N30K10. Dari ketiga 
varietas yang diuji dapat dikatakan bahwa pada 
varietas Kaifa jumlah kuntum dan tangkai tertinggi 
dihasilkan dari perlakuan pupuk N20K20 dan N20K10, 
varietas Nabila  dari perlakuan  N20K10,  selanjutnya 
varietas Clara dari perlakuan  N30K10.
Varietas Jester Gold dilaporkan bahwa jumlah 
kuntum bunga pertangkai terbanyak dengan 
kemekaran bunga terbesar dihasilkan dari pemberian 
N 80 g/m2  dan K 20 g/m2   (Rajiv et al. 2008). 
Dibandingkan dengan dosis N yang diaplikasikan 
pada varietas Jester Gold, dosis  N yang diuji 
dalam percobaan ini lebih rendah yaitu maksimal 
N 30 g/m2, selanjutnya untuk dosis K yang diuji 
sama dosisnya. Pemupukan N untuk varietas Kaifa 
Tabel 3. Interaksi varietas dan kombinasi pupuk N dan K terhadap panjang tangkai bunga 




Panjang tangkai bunga pada varietas ... 
























































Rerata 54,33 y 60,02 xy 61,98 x
ABCDEF = Perbedaan dalam kolom (Difference in the column ), xyz = Perbedaan dalam baris (Difference in row).
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dan Nabila  selaras dengan pemupukan untuk 
varietas Dr. Mansoer, ialah pupuk N 20,7 g/m2 
menghasilkan jumlah kuntum bunga terbanyak 
(Sutater 1994).  Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa N memiliki kontrol yang kuat pada tahap 
vegetatif dan reproduksi tanaman (Butt 2005). 
Beberapa penulis (Bhattacharjee 1981, Borrelli 
1984, Deswal et al. 1983, Shah et al. 1984, Sindhu 
dan Arora 1989) melaporkan  bahwa peningkatan 
pemberian N meningkatkan pertumbuhan, panjang 
tangkai bunga, dan jumlah kuntum bunga/
tangkai. Nitrogen berperan dalam multiplikasi dan 
pemanjangan sel, dengan penambahan pupuk N 
maka tanaman tumbuh lebih tinggi, menghasilkan 
daun lebih banyak, kandungan klorofil juga lebih 
banyak, sehingga menghasilkan jumlah kuntum 
bunga/tangkai lebih banyak (Ali dan Al-Safar 2006, 
Deswal et al. 1983).
Dari kedua interaksi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa rerata panjang tangkai bunga varietas Kaifa 
(54,33 cm) lebih pendek dibandingkan varietas 
Nabila (60,02 cm), namun jumlah kuntum bunga 
varietas Kaifa lebih banyak (9,49) dibandingkan 
varietas Nabila (6,53). Dengan demikian, jarak 
antara kuntum untuk varietas Kaifa lebih rapat 
dibandingkan dengan varietas Nabila. Pada 
varietas Clara hubungan antara panjang tangkai 
bunga dengan jumlah kuntum bunga seimbang 
karena nilai keduanya lebih besar dibandingkan 
varietas Nabila. 
Respons Pembentukan Subang Varietas 
Gladiol terhadap Kombinasi Pupuk N dan K
Subang dan anak subang merupakan unit 
dasar dalam perbanyakan bunga potong gladiol. 
Varietas Clara menghasilkan jumlah subang kelas 
A, total jumlah, dan bobot subang nyata tertinggi 
dibandingkan dua varietas lainnya, yaitu masing-
masing 9,83 subang, total jumlah subang 17,06 
subang dan 639,40 g (Tabel 5). Varietas Nabila 
memperlihatkan nilai terendah untuk ketiga 
peubah tersebut.  Hasil dan kualitas subang 
diduga berkaitan dengan aktivitas fotosintesis 
dan translokasi fotosintat yang dihasilkan. 
Selama pertumbuhan vegetatif tanaman gladiol 
hasil fotosintesis dari daun ditranslokasikan 
untuk pembentukan bunga, namun pada fase 
pertumbuhan generatif, fotosintat ditranslokasikan 
sebagai sink (lubuk) pada subang. Fotosintat 
yang besar yang ditranslokasikan ke subang 
menghasilkan jumlah dan bobot subang yang 
lebih besar (Ali dan Al- Safar 2006). Singh 
(2001), Groen dan Slangen (1990), dan Sindhu 
dan Arora (1989) melaporkan hasil yang sama. 
Tabel 4. Interaksi varietas dan kombinasi pupuk N dan K terhadap jumlah kuntum bunga 
per tangkai bunga gladiol (Interaction between varieties and fertilizer combination of 
N  and K  on the flower number/spike  of gladiolus)
Perlakuan  
(Treatments)
Jumlah kuntum bunga/tangkai pada varietas ... 
























































Rerata (Mean) 9,49 6,53 8,76
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Tabel 5. Pengaruh kombinasi pupuk N dan K terhadap jumlah subang kelas A, total bobot 
subang, dan jumlah subang (The effect of N and K fertilizers combination on corm 
number on A class, corm weight total, and corm number total)  
Varietas 
(Varieties)
Jumlah subang kelas A*) 
(No of class A corm) 
Total bobot subang 
(Total weight of corm)
Total jumlah subang 
(Total number of corm)
...... umbi....... …..g…… ....umbi....
Kaifa 7,22 k 520,60 k 12,78 l
Nabila 5,06 l 327,40 l 10,39 l
Clara 9,83 k 639,40 k 17,06 k
Kombinasi pupuk N dan K yang diuji 
menyebabkan respons yang berbeda pada 
pembentukan dan pertumbuhan subang pada 
masing-masing varietas. Perbedaan respons 
tersebut diduga berkaitan dengan perbedaan 
genotip yang disebabkan oleh faktor genetik 
tanaman yang bersifat spesifik. 
Bobot subang  pada dasarnya ditentukan oleh 
jumlah total makanan yang merupakan hasil dari 
proses fotosintesis yang disimpan sebagai sink 
pada subang. Bobot subang berpengaruh pada 
pertumbuhan tanaman gladiol selanjutnya, sebab 
awal pertumbuhan tanaman yang baik  ditentukan 
oleh jumlah makanan yang diberikan yang 
berasal dari subang. Subang kelas A mempunyai 
diameter lebih besar dari 3,9 cm. Diameter subang 
berpengaruh terhadap waktu tumbuhnya tunas, 
masa dormansi, persentase bertunas, produksi 
subang, dan bunga (Wilfret 1980, Laskar dan Yana 
1994). Mengacu pada tingkat diameter subang 
gladiol yang dikembangkan oleh The North 
American Gladiolus Council, maka diameter 
subang lebih besar dari 3,9 cm ini termasuk kelas 
nomor 1 (Wilfret dalam Larson 1980).
KESIMPULAN
Nitrogen (N) dan kalium (K) merupakan 
hara makro yang membatasi pertumbuhan 
tanaman yang berperan besar  pada kualitas 
bunga dan subang gladiol, dengan respons 
berbeda bagi setiap varietas. Varietas Clara paling 
responsif terhadap pemupukan nitrogen, dengan 
pemupukan N30K10 menghasilkan tangkai bunga 
terpanjang (73,16 cm), dan jumlah subang kelas 
A terbanyak (9,83 subang). Pemberian pupuk 
N20K10 pada varietas Kaifa dapat menghasilkan 
tangkai bunga terpanjang dan jumlah kuntum 
bunga terbanyak.  
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